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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Jumlah penduduk Indonesia terus mengalami peningkatan yang signifikan

selama beberapa dekade apalagi ketika program perencanaan keluarga pada beberapa

pemerintahan terakhir tidak lagi mendapat perhatian sebagaimana pemerintahan orde

baru. Laju pertumbuhan penduduk saat ini berada pada 1.38% per tahun dengan jumlah

penduduk sekitar 250 juta jiwa menjadikan Indonesia sebagai negara keempat

berpenduduk terpadat di dunia. Peningkatan jumlah penduduk tersebut tentu

berimplikasi pada peningkatan kebutuhan pangan nasional, yang jika tidak terpenuhi

maka akan mengancam kedaulatan pangan nasional.

Undang Undang Pangan Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 menyatakan

bahwa penyelenggaraan pangan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia

yang memberikan manfaat secara adil, merata, dan berkelanjutan berdasarkan kedaulatan

pangan, kemandirian pangan, dan ketahanan pangan. Dalam rangka mencapai ketahanan

pangan tersebut, negara harus mandiri dan berdaulat dalam menentukan kebijakan

pangannya sesuai dengan sumber daya yang dimilikinya.

Pemerintahan presiden Jokowi bertekad untuk mewujudkan kedaulatan dan

ketahanan pangan nasional pada beberapa komoditi utama yaitu padi, jagung, kedelai

(pajale), bawang merah dan cabai. Khusus untuk padi, jagung dan kedelai (pajale)

ditargetkan dapat ditingkatkan produktivitasnya dalam tiga tahun yaitu dari tahun 2015 –

2017. Srategi dan upaya dilakukan terutama pada usaha intensifikasi dengan optimasi

lahan, perluasan areal tanam, penyediaan benih dan sarana produksi serta penyediaan

sarana pendukung produksi padi seperti perbaikan jaringan irigasi dan peyediaan alat dan

mesin pertanian. Upaya inilah yang kemudian diejawantahkan dalam istilah upaya khusus

swa-sembada pangan meliputi padi, jagung, kedelai, bawang merah, cabai dan daging

sapi melalui program Siwab (Sapi Indukan Wajib Bunting).

Program UPSUS merupakan salah satu program yang dapat meningkatkan

pendapatan dalam sektor pertanian melalui beberapa komoditi unggulan yaitu padi,

jagung,  kedelai, bawang merah dan cabai, sehingga mendukung Negara untuk

Swasembada pangan.  Kegiatan UPSUS mengerahkan segala strategi dan upaya untuk

meningkatkan luas tanam dan produktivitas di daerah sentra produksi pangan. Untuk

pencapaian target yang maksimal pemerintah menyediakan fasilitas seperti penyediaan


